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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di dalam 

penelitian ini terkait dengan analisis penilaian pengungkapan kinerja sosial pada 

industri perbankan berdasarkan GRI Standard dan POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 periode 2016-2018, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil penilaian pengungkapan kinerja sosial pada laporan keberlanjutan 

perusahaan di industri perbankan periode 2016-2018 berdasarkan GRI 

Standard didapat bahwa seluruh perusahaan unit penelitian memperoleh nilai 

yang kurang baik karena rata-rata persentasenya berada di bawah 50%. 

Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut masih 

bersifat parsial dengan nilai rata-rata persentase tertinggi di tahun 2016 oleh 

PT Bank Mandiri Tbk dengan perolehan sebesar 48%, di tahun 2017 oleh PT 

Bank Tabungan Negara Tbk dan PT Bank Bukopin Tbk sebesar 39%, dan di 

tahun 2018 oleh PT Bank Bukopin Tbk sebesar 46%, sehingga masuk dalam 

kategori skor 2 (dua). Kemudian nilai rata-rata persentase terendah di tahun 

2016 oleh PT Bank Central Asia Tbk sebesar 12%, di 2017 oleh PT Bank 

Negara Indonesia Tbk sebesar 11%, dan di tahun 2018 oleh PT Bank Mandiri 

Syariah Tbk sebesar 11%, sehingga masuk kategori skor 1 (satu).  

Perbandingan pengungkapan kinerja sosial di industri perbankan per 

indikator berdasarkan GRI Standard dapat diketahui dari ketiga belas 

perusahaan belum seluruhnya mengungkapkan indikator secara lengkap dan 

konsisten dari tahun ke tahun. Selain itu, terdapat beberapa indikator yang 

tidak diungkapkan oleh perusahaan tertentu. Indikator yang sudah 

diungkapkan pun masih banyak yang belum diterapkan secara fully applied. 

Terdapat 3 (tiga) indikator yang selalu diungkapkan secara rutin oleh seluruh 

perusahaan selama tiga periode, yaitu 401-1, 404-2, dan 413-1. Di sisi lain, 

terdapat satu indikator yang tidak pernah diungkapkan oleh perusahaan mana 

pun selama tiga periode, yaitu indikator 414-2. Secara keseluruhan dapat 

diketahui bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki rata-rata 



211 
 

persentase yang berfluktuasi dari tahun ke tahun dan terdapat perusahaan yang 

memiliki kecenderungan meningkat atau menurun setiap tahunnya. Namun 

seluruh perusahaan masih berada dalam kategori partially applied.  

Sebanyak 12 dari 34 indikator telah diungkapkan secara lengkap dan 

konsisten selama tiga tahun berturut-turut oleh beberapa perusahaan tertentu 

sehingga memperoleh skor sempurna. Kedua belas indikator tersebut adalah 

403-3, 404-1, 404-2, 404-3, 406-1, 411-1, 413-2, 415-1, 417-2, 417-3, 418-1, 

dan 419-1. PT Bank Bukopin Tbk merupakan perusahaan yang paling banyak 

mengungkapkan indikator secara lengkap dan konsisten selama tiga tahun, 

yaitu sebanyak 9 (sembilan) indikator. Sedangkan PT Bank Negara Indonesia 

Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan PT Bank 

Mandiri Syariah Tbk adalah perusahaan yang selama 3 (tiga) tahun analisis 

tidak ditemukan satu indikator pun yang diungkapkan secara lengkap dan 

konsisten. 

2. Dari hasil penilaian pengungkapan kinerja sosial pada laporan keberlanjutan 

di industri perbankan periode 2016-2018 berdasarkan POJK Nomor 51 dapat 

diketahui bahwa seluruh perusahaan unit penelitian memperoleh nilai yang 

lebih baik dari penilaian pengungkapan berdasarkan GRI Standard karena 

rata-rata persentasenya berada di atas 50%. Terdapat satu perusahaan setiap 

tahunnya yang telah mengungkapkan secara fully applied sehingga 

memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 100%, yaitu PT Bank Tabungan 

Negara Tbk di tahun 2016 dan 2017 dan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk di tahun 2018. Kemudian nilai rata-rata persentase terendah di 

tahun 2016 oleh PT Bank Mandiri Syariah Tbk sebesar 63%, di tahun 2017 

oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk sebesar 56%, 

dan di tahun 2018 oleh PT Bank Mandiri Tbk sebesar 69% sehingga masuk 

kategori skor 3 (tiga). 

Perbandingan pengungkapan kinerja sosial di industri perbankan per 

indikator berdasarkan POJK Nomor 51 dapat diketahui bahwa ketiga belas 

perusahaan belum seluruhnya mengungkapkan indikator secara lengkap dan 

konsiten dari tahun ke tahun. Selain itu, terdapat beberapa indikator yang tidak 

diungkapkan oleh perusahaan tertentu. Namun, beberapa indikator yang 
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diungkapkan banyak yang sudah diterapkan secara fully applied. Indikator 

yang diungkapkan oleh seluruh perusahaan selama tiga periode adalah 6.c.2.1, 

6.c.2.4, dan 6.c.3.3. Sedangkan indikator yang tidak pernah diungkapkan oleh 

perusahaan mana pun selama tiga periode adalah nihil. Secara keseluruhan 

dapat diketahui bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki rata-rata 

persentase yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Selain itu, terdapat 1 (satu) 

perusahaan yang cenderung meningkat setiap tahunnya, namun tidak ada 

perusahaan yang cenderung menurun. Dari tahun ke tahun, seluruh 

perusahaan masih berada dalam kategori partially applied. 

Sebanyak 2 (dua) dari 8 (delapan) indikator telah diungkapkan oleh 

seluruh perusahaan secara lengkap dan konsisten selama 3 (tiga) periode. Dua 

indikator tersebut adalah 6.c.2.4 dan 6.c.3.3. PT Bank Tabungan Negara Tbk 

merupakan perusahaan yang paling banyak mengungkapkan indikator secara 

lengkap dan konsisten selama tiga tahun, yaitu sebanyak 6 (enam) indikator. 

Sedangkan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT CIMB Niaga Tbk adalah 

perusahaan yang paling sedikit dalam mengungkapkan indikator secara 

lengkap dan konsisten, yaitu sebanyak 3 (tiga) indikator. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:   

1. Bagi perusahaan-perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan, sebaiknya 

tetap konsisten untuk melaporkan seluruh kegiatannya terkait kinerja sosial 

secara rutin setiap tahunnya. Selain itu, perusahaan sebaiknya melakukan 

pemenuhan yang lebih sesuai lagi terhadap persyaratan indikator yang diminta 

dalam GRI Standard dan POJK Nomor 51/POJK.03/2017. Pemenuhan 

terhadap kedua pedoman ini memberikan keuntungan yang lebih besar 

daripada kerugiannya. Hal ini karena GRI Standard merupakan standar 

internasional sehingga dapat memberi kepercayaan lebih kepada para 

pemangku kepentingan. Sedangkan pemenuhan terhadap POJK adalah sebagai 

bentuk kepatuhan kepada pemerintah karena industri perbankan diwajibkan 

untuk membuat dan menyampaikan laporan keberlanjutan kepada OJK. 



213 
 

2. Sebaiknya perusahaan melakukan pengungkapan terhadap indikator tertentu 

yang memiliki tingkat pengungkapan yang masih rendah dan mempertahankan 

pengungkapan indikator tertentu yang memiliki tingkat pengungkapan yang 

sudah tinggi. 

3. Perusahaan sebaiknya memperhatikan referensi kode indeks dan nomor 

halaman yang terdapat dalam laporan keberlanjutan, karena seringkali 

ditemukan ketidaksesuaian antara keduanya. Hal ini bertujuan agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda bagi pengguna laporan keberlanjutan. 
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